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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh
Kampanye #BijakBerplastik Terhadap Perubahan Sikap Mengurangi Penggunaan
Plastik. Metode pada penelitian ini ialah kuantitaif dengan pendekatan desktiptif dan
paradigma positivisme. Teori yang digunakan yaitu Uses and Effect. Hasil penelitian
ini membuktikan adanya pengaruh signifikan variabel Kampanye #BijakBerplastik
terhadap Perubahan Sikap. Hasil uji kolerasi diketahui memiliki hubungan yang kuat,
artinya bahwa pengaruh yang terkandung dalam Kampanye #BijakBerplastik dapat di
terima oleh followers instagram @sehataqua. Besarnya angka koefesien determinasi
adalah 0,403 atau sama dengan 40,3%. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
Kampanye #BijakBerplastik berpengaruh terhadap Perubahan Sikap Mengurangi
Penggunaan Plastik sebsar 40,3% pada Followers Instagram @sehataqua.

Kata kunci: kampanye, perubahan sikap, komunikasi lingkungan

PENDAHULUAN

Penggunaan plastik sekali pakai telah menjadi masalah lingkungan global
yang mendesak. Kampanye #BijakBerplastik bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang dampak negatif penggunaan plastik dan mendorong
perubahan perilaku menuju penggunaan yang lebih berkelanjutan. Studi ini fokus
pada dampak kampanye tersebut terhadap produk AQUA Life, yang dikenal sebagai
salah satu produsen air minum dalam kemasan terkemuka.

Berbagai efek negatif dari penggunaan plastik yang tidak ramah
lingkungan. Kekurangan kesadaran masyarakat Indonesia tentang pengolahan dan
daur ulang sampah plastik yang tidak lagi digunakan. Sampah menjadi salah satu
permasalahan yang perlu perhatian khusus. Sampah adalah bagian dari kehidupan
manusia, karena manusia pasti akan menghasilkan sampah. Setiap aktivitas manusia,
baik pribadi maupun kelompok, dirumah, kantor, pasar, sekolah, maupun dimana
saja dapat menghasilkan sampah, baik sampah organik maupun anorganik. Dapat
disimpulkan bahwa peningkatan volume sebanding dengan meningkatnya tinggak
konsumsi manusia (Fauzan dan Firdausi,2019). Menurut KEMENKO PMK, data
Sistem  Informasi  Pengelolaan Samapah Nasional (SIPSN) Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2023 hasil input dari 128
kabupaten/kota se-Indonesia mencapai angka 17,4 juta ton timbunan
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sampah nasional. Total produksi sampah nasional tersebut, 66.47% (11,5 juta ton) dapat
terkelola, sedangkan sisanya 33,53% (5,8 juta ton) belum terkelola dengan baik. Data
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 terakhir, jumlah sampah plastik di DKI
Jakarta mencapai 7,5 ribu ton dan sudah mencakup jenis sampah lainnya, mulai dari
sampah organik, anorganik, hingga bahan beracun dan berbahaya.

Berbagai kampanye lingkungan mengenai sampah plastik terus dilakukan sebagai
salah satu upaya untuk mengurangi timbunan sampah plastik (Rarasati, 2019). Salah
satunya adalah kampanye #BijakBerplastik, produsen air minum dalam kemasan Aqua.
Danone-AQUA mengumumkan komitmennya untuk memelopiri upaya mengatasi
sampah plastik dan mengajak seluruh masyarakat Indonesia untuk ikut serta berpartisipasi
dalam Gerakan #BijakBerplastik. Danone-AQUA berkomitmen untuk mengumpulkan
lebih banyak lagi sampah plastik dari volume yang digunakan dari lingkungan Indonesia
pada tahun 2025. Danone-AQUA juga berkomitmen agar seluruh kemasan plastiknya
dapat didaur ulang 100%, dan meningkatkan proporsi plastik daur ulang pada botol
tersebut sebesar 50% pada 2025.

AQUA mengiklan produknya pada beberapa media, salah satunya yang sedang
banyak digunakan yaitu media sosial. Instagram salah satu media promosi yang cukup
efektif dalam mengkapanyekan produknya dengan nama akun @SehatAQUA.
SehatAQUA adalah akun Instagram yang dimiliki AQUA dengan followers sebanyak
213ribu, dengan followers yang banyak AQUA dapat menciptakan interaksi yang baik
dengan pengikutnya. Oleh sebab itu Instagram merupakan salah satu media sosial yang
lebih sering digunakan untuk kegiatan promosinya saat ini. Dengan hal ini konsumen
yang memiliki sifat peduli terhadap lingkungan akan melakukan pembelian secara
berulang terhadap produk ramah lingkungan dalam pemenuhan kebutuhannya.

TINJAUAN PUSTAKA
Komunikasi

Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan siap,
mengaatakanapa, dengan saluran apa, kepada siapa? Dengan akibat apa atau hasil apa?
(Who? Says what? Inwhich channel? To whom? With what effect?) (Mulyana, 2005).
Komunikasi adalah proses kegiatan pengoperan / penyampaian warta / berita / informasi
yang mengandung arti dari satu pihak (seseorang atau tempat) lain dalam usaha
mendapatkan saling pengertian (Wursanto, 2001).

Media sosial

Media sosial adalah bentuk media yang ada di platform internet, yang
memungkinkan individu untuk berpatisipasi dalam interaksi, berkolaborasi, berbagi
informsi, dan berkomunikasi dengan pengguna lainnya (Puspitasari et al., 2023). Van Dijk
dalam Sari, Hartina, Awalia, Irianti, Ainun (2018) menyatakan bahwa media sosial adalah
platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka
dalam beraktifitas maupun berkolaborasi.

Puntoadi (2011) dalam Puspitasari, et al., (2023) menjelaskan bahwa secara
keseluruhan, media sosial memberikan pengguna kesempatan untuk terlibat dalam
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berbagai aktivitas interaktif, termasuk pertukaran informasi, kerja sama, dan berinteraksi
malalui berbagai jenis konten informasi, kolaborasi, dan konektivitas.
Kampanye

Kampanye merupakan upaya yang ditujukan untuk menciptakan perubahan dan
dampak tertentu dalam kehidupan bermasyarakat yang dilakukan dalam kurun waktu
tertentu (Subandi dan Yessica, 2023). Rogers dan Storey (Priliantini, Krisyanti,
Situmeang, 2020) mendefinisikan kampanye serangkaian tindakan komunikasi yang
terencana dengan tujuan menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khalayak
dilakukan secara berkelanjutan pada kurun waktu tertentu.

kampanye pada dasarnya adalah penyampaian pesan-pesan dari pengirim kepada
khalayak. Pesan-pesan tersebut dapat disampaikan dalam berbagai bentuk, apapun
bentuknya pesan-pesan selalu menggunakan simbol baik verbl mupun non verbal, yang
diharapkan dapat memancing respon khalayak.
Perubahan sikap

Menurut Sarwono dan Meinarno (2009) dalam Syafrikurniasari dan Widiani
(2020) sikap (attitude) adalah istilah yang mencerminkan rasa senang, tidak senang, atau
perasaan biasa saja (netral) dari seseorang terhadap sesuatu. Sesuatu itu bisa benda,
kajadian, situasi, orang-orang atau kelompok, kalau yang timbul terhadap sesuatu itu
adalah perasaan senang, maka disebut sikap positif. Sedangkan perasaan tidak senang
disebut sikap negatif. Definisi lain sikap adalah kecenderungan bertindak, berpresepsi,
berfikir, dan merasa dalam menghadapi objek. Ide, situasi, atau nilai. Kedua sikap
mempunyai daya pendorong atau motivasi dan terakhir sikap timbul dari pengalaman
(Rohman, 2021).

Teori uses and effect

teori Uses and effect pertama kali dipikirkan oleh Sven Windahl pada tahun 1979,
dan teori ini merupakan sintesa dari pendekatan Uses and Gratifications mengenai efek
yang 16 ditimbulkan dari mengkonsumsi media. Menurut Bungin dalam Ismawati (2019)
teori ini dengan konsep “use” (penggunaan) merupakan bagian yang paling penting dari
pemikiran ini. Karena pengetahuan mengenai penggunaan media dan penyebabnya akan
memberikan jalan bagi pemahaman dan perkiraan tentang hasil dari suatu proses
komunikasi massa.

Menurut Soehoet (2002) dalam Ismawati (2019) Ada 3 model yang membedakan
hasil penggunaan media sebagai berikut :

1) Effect (Efek) adalah hasil yang ditentukan isi media.

2) Consequence (Konsekuensi) adalah hasil yang di peroleh akibat penggunaan dan
bukannya isi media.
3) Conseffect (Konsefek) adalah hasil yang diperoleh akibat penggunaan media dan isi
media itu sendiri.

Menurut Daryono (2014) dalam Ismawati (2019) Teori ini menekankan
bagaimana penggunaan media menghasilkn banyak efek terhadap suatu individu. Jika isi
media akan menghasilkan efek tertentu, maka penggunaan media akan menghasilkan

76



E ISSN 2776-2556

konsekuensi tertentu pula, dan jika keduanya terjdi secara simultam antara isi media dan
penggunaan media mak kan menghasilkan conseeffect.

Jika dikaikan dengan dengan penelitain ini, maka teori ini menekankan dimana
individu atau para konsumen media massa akan mendapatkan suatau effects setelah
memakai media tersebut. Demikian halnya pada pemberitaan di akun instagram
@sehataqua. Informsi tersebut akan membuat khalayak mampu mengambil informasi dan
bahkan juga dapat mengambil keputusan, maka otomatis melalui pemberitaan tersebut
individu menerima effects setelah menggunakan atau membaca tayangan tersebut.

Asumsi dasar dari teori uses and effect adalah bagaimana penggunaan media
menghasilkan banyak efek terhadap suatu individu. Hasil dari sebuah prosess komunikasi
massa dan beberapa kaitannya dengan penggunaan media dan isi tersebut dinamakan efek
(Rahma, 2018).

METODELOGI PENELITIAN

Metode penelitian kuantitatif memiliki arti sebagai metode penelitian yang
dilandasi filsafat positif. Metode ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, analisis data nya bersifat kuantitatif atau statistic, pengumpulan datanya
menggunakan instrument penelitian, yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2016). peneliti menggunakan paradigma positivisme dalam
paradigma penelitiannya karena pendekatan penelitiannya merupakan pendekatan
kuantitatif, di mana pendekatan kuantitatif ini dilandasi dari filsafat positivisme.
Paradigma positivisme biasanya hanya mengamati “permukaan” yang tampak tanpa
memahami makna nya secara lebih mendalam. Tujuan dari paradigma ini adalah untuk
mencapai generalisasi di mana di dalam faktanya terdapat hal-hal seperti perilaku
manusia yang tidak bisa digeneralisasi dan akan tetap ada unsur subjektivitas.

Subjek penelitian ini adalah pengikut instagram @sehataqua. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai
kriteria yang digunakan untuk dapat menentukan jumlah sampel (Sugiyono, 2018).

HASIL DAN DISKUSI

Uji reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat reliabel instrumen penelitian yang
digunakan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Pengukuran yang reliabel akan
menunjukan instrumen yang sudah dipercaya sehingga menghasilkan data yang dapat
dipercaya. Instrumen dapat dikatakan andal (reliabel) apabila nilai Alpha Cronbach lebih
dari atau sama dengan 0,60.

Hasil Uji Reliabilitas n=30.

Tabel 1 : Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Alpha Kesimpulan
Kampanye #BijakBerplastik (X)  0.967 0,6 Reliabel
Perubahan Sikap (YY) 0.906 0,6 Reliabel

Sumber : data diolah peneliti
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil penguji reliabilitas N = 30 semua
indikator dari variabel bebas dan variabeel terikat menunjukkan reliable, karena nilai
Cronbach’s Alpha if Item Delete semua lebih besar dari Cronbach’s Alpha sebesar 0,6
sehingga dinyatakan bahwa semua indikator telah Reliabel.

Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang
liniear secara signifikan atau tidak. Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang
linear antara variabel independen (X) dengan variabel terikat (). jika niali fsig deviation
from linearity signifikasi (Significance level) > 0,1, maka data mempunyai hubungan yang
linier.

Hasil Uji Linearitas

Tabel 2 : Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
perubahan  Between (Combined) 336.750 49 6.872 1606 .04
sikap * Groups 9
kampanye Linearity 69.312 1 69312 1619 .00
#BijakBer
i 4 0
plastik —
Deviation from 267.438 48 5572 1302 .17
Linearity 9
Within Groups 214.000 50  4.280
Total 550.750 99

Sumber : data diolah peneliti

diperoleh angka signifikansi deviation from linearity pada uji linieritas lebih besar dari 0,1
(0,179 > 0,1). Maka dapat disimpulkan bahwa terhadap hubungan yang linear antara
Kampanye #BijakBerplastik dengan Perubahan Sikap.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis Regresi Linear Sederhana adalah hubungan secara linear antara satu
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah
hubungan antar variabel. Pada peneliatian ini dilakukan uji regresi linear sederhana
menggunakan tabel coefficients dengan bantuan SPSS versi 25.

Tabel 3 : Hasil Uji Linier Sederhana

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
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Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 12.033 1.586 7.586 .000
KAMPANYE 291 .036 .635 8.134 .000
#BIJAKBERPLAS

TIK

Sumber : data diolah peneliti

Berdasarkan tabel 4.20 diatas menyajikan perhitungan tegresi linear sederhana.
Nilai estimasi regresi pada kolom (B) Unstandardized Coefficients, jika dibuat modal
regresi linear sederhana maka persamaannnyasebagai berikut:

Y =a+ Bx
Y=12,033 + 0,291 (X)

a. Nilai konstanta (a) sebesar 12,033, yang artinya adalah apabila X (Kampanye
#BijakBerpastik) diasumsikan nol (0), maka Y (Perubahan Sikap) bernilai 12,033.

b. Koefesien regresi variabel X (Kampanye #BijakBerpastik) sebesar 0,291
menggambarkan bahwa Kampanye #BijakBerpastik mempunyai pengaruh terhadap
Perubahan Sikap Mengurangi Penggunaan Sampah. Artinya setiap perubahan 1
variabel, maka akan meningkatkan Perubahan Sikap (Y) sebesar 0,291 dengan asumsi
variabel lain tetap.

Uji t (Uji Persial)
Menurut Ghozali, Imam (2018), Uji T digunakan untuk menguji pengaruh masing masing
variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini terhadap variabel dependent
secara parsial.

Tabel 4 : Hasil Uji t

Coefficientsd
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 12.033 1.586 7.586 .000
KAMPANYE 291 .036 635 8.134 .000

#BIJAKBERPLASTIK

Sumber : data diolah peneliti

Berdasarkan Tabel 4.21 hasil Uji T terhadap variabel X (Kampanye
#BijakBerplastik) didapatkan thitung sebesar 8,134 dengan signifikansi t sebesar 0,000.
Karena thitung > ttabel (8,134 > 1,962) atau signifikansi t lebih kecil daro 0,05 (0,000 <
0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa Variabel X (Kampanye
#BijakBerplastik) berpengaruh terhadap Variabel Y (Perubahan Sikap).
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Uji koefisien Determinasi (R Square) koefisien kolerasi dan koefisien determinasi.

Tabel 5: Uji R

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 .635% 403 397 1.832
Sumber : data diolah peneliti

Menurut (Ghozali dan Imam, 2018) uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dengan
demikian, untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependent secara parisal, digunakan koefisien determinasi.

Nilai koefisien kolerasi (R) menunjukkan seberapa erat hubungan antara variabel
bebas (Variabel Kampanye #BijakBerplastik (X)) dengan variabel tak bebas Perubahan
Sikap (Y), besaarnya nilai koefisien kolerasi adalah 0,635. Nilai koefisien deteerminasi
atau R? digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel tak bebas atau variabel terkait yaitu variabel Perubahan Sikap. Hasil dari
perhitungan SPSS diperoleh nilai R? = 0,403 yang berarti bahwa sebesar 40,7% Perubahan
Sikap dapat dijelaskan oleh variabel Kampanye #BijakBerplastik (X). Sedangkan sisanya
59,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diteliti.

Untuk dapat memperkuat penelitian ini, peneliti menggunakan teori uses and effect
yang dimana dijelaskan bahwa teori ini menekankan bagaimana penggunaan media
menghasilkn banyak efek terhadap suatu individu. Teori tersebut sejalan dengan hasil yang
didapatkan dari penelitian ini. Asumsi yang diberikan dari teori diatas menyatakan setiap
orang akan merespon atau memberikan efek timbul yang berbeda balam mereaksikan
pesan yang didapatkannya. Sebagaimana dengan pembuktian hasil penelitian yang
menunjukkn nilai yang berbeda-beda didalam nilai rata-rata dapa setian komponen dalam
operasional variabel melalui kuesioner yang disebarluaskan kepada followers instagram
@sehataqua.

Penulis meenggunakan teori ini dikarenakan AQUA mengadakan kampanye
#BijakBerplastik dan dibagikan melewati media sosial di Instagram, kemudian followers
sehataqua melihat atau menonton postingan yang diunggah oleh sehataqua sehingga
menimbulkan efek seperti minat untuk mengurangi penggunaan plastik. Pada hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa angka Rsquare(angka kolerasi yang dikuadratkan atau
403) sebesar 0,403. Angka Rsquare disebut juga sebagai koefesien determinasi. Besarnya
angka koefesien determinasi adalah 0,403 atau sama dengan 40,3%. Angka tersebut berarti
bahwa sebesar 40,3% pengaruh kamanye #BijakBerplastik mempengaruhi perubahan
sikap, sementara sisanya sebesar 59,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ho
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat di interpretasikan bahwa terdapat pengaruh nyata
dari variabel pengaruh kampanye #BijakBerplastik terhadap perubahan sikap mengurangi
penggunaan plastik (studi pada produk AQUA life di Instagram).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah dilakukan, didapatkan
beberapa kesimpulan pada penelitian ini, yaitu:
1. Terdapat pengaruh variabel Kampanye #BijakBerplastik terhadap perubahan sikap
mengurangi penggunaan plastik diuji melalui uji t yang menunjukkan nilai sig pada uji
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t sebesar 0,000 < 0,1 yang berarti terdapat pengaruh signifikan Kampanye
#BijakBerplastik terhadap perubahan sikap mengurangi penggunaan plastik.

2. Pengaruh kampanye #BijakBerplastik terhadap perubahan sikap menggurangi
penggunaan plastik yaitu diketahui dari nilai R? = 0,403 yang berarti sebesar 40,3%
Perubahan Sikap dapat dijelaskan oleh variabel Kampanye #BijakBErplastik (X),.
Sementara sisanya 59,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diteliti.

Berdasarkan hasil pada penelitian yang dilakukan terdapat kekurangan pada penelitian ini,
yaitu tidak menjamin bahwa stimuli yang diberikan akan berhasil mempersuasi seseorang
atau sekelompok orang untuk merubah sikapnya. Sebab gagasan yang disampaikan
komunikator dapat ditolak oleh komunikan. Dalam saran akademis, terdapat bebrapa bagian
yang dapat membuat responden bingung dalam menggambarkan dimensi- dimensi yang
digunakan. Bagi peneliti berikutnya, khususnya dalam penelitian mengenai kampanye
terhadap perubahan sikap, disarankan untuk lebih memahami dalam membuat penyataan-
pernyataan ada sebuah kuesioner yang akan disebarkan kepada responden. Selain itu juga
admin disarankan untuk menggunakan variabel lain.
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